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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi sosial yang dilakukan oleh 

komunitas waria Yayasan Kebaya Yogyakarta dalam membangun citra diri di 

tengah masyarakat Gowongan, serta memahami bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap komunikasi tersebut. Dalam masyarakat yang masih menjunjung tinggi 

nilai-nilai tradisional dan religius, kelompok waria kerap mengalami stigma dan 

diskriminasi. Namun, Yayasan Kebaya menunjukkan adanya penerimaan sosial 

yang relatif tinggi dari masyarakat setempat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa waria Yayasan Kebaya membangun citra diri melalui komunikasi sosial 

yang mencakup keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial. Strategi ini efektif dalam 

membentuk citra positif, yang ditunjukkan oleh meningkatnya interaksi dan 

kolaborasi dengan masyarakat. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa 

komunikasi sosial sebagai alat yang kuat untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

inklusif dan menghargai keberagaman. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Sosial, Waria Yayasan Kebaya, Citra Diri, 

Penerimaan Sosial 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the social communication practices carried out by the 

transgender women community of Yayasan Kebaya Yogyakarta in constructing 

their self-image within the Gowongan community, as well as to understand how 

society perceives these efforts. In a society that continues to uphold traditional and 

religious values, transgender individuals frequently face stigma and 

discrimination. However, Yayasan Kebaya has demonstrated a relatively high level 

of social acceptance within the local community. This research employs a 

qualitative approach with a descriptive method, using interviews, observations, and 

documentation as data collection techniques. The findings show that the 

transgender women of Yayasan Kebaya build their self-image through social 

communication, which includes active participation in community activities. This 

strategy has proven effective in shaping a positive image, as indicated by increased 

interaction and collaboration with local residents. The study concludes that social 

communication is a powerful tool for fostering an inclusive environment that 

respects diversity. 

 

Keywords: Social Communication, Transgender Women of Yayasan Kebaya, 

Self-Image, Social Acceptance 
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MOTTO 

 

Melangitkan Doa Membumikan Ikhtiar ”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi sosial merupakan salah satu elemen krusial dalam 

kehidupan bermasyarakat, dimana individu dapat membangun hubungan, 

memahami satu sama lain, dan menciptakan keharmonisan sosial. Melalui 

komunikasi, berbagai kelompok masyarakat, termasuk kelompok minoritas, 

memiliki kesempatan untuk menyampaikan aspirasi dan membangun citra diri 

di hadapan public (Andika Dwi Amrianto et al. 2023). Namun, realitas yang 

terjadi menunjukkan bahwa tidak semua kelompok memperoleh kesempatan 

yang sama untuk diterima secara setara. Salah satu kelompok yang sering 

menghadapi tantangan dalam konteks ini adalah komunitas waria. 

Dalam budaya masyarakat Indonesia, yang menjunjung tinggi norma-

norma tradisional dan religius, terdapat pandangan dominan mengenai 

kesesuaian antara jenis kelamin biologis dan ekspresi gender sebagai syarat 

keteraturan sosial. Ketidaksesuaian terhadap pandangan tersebut sering kali 

memunculkan pelabelan negatif terhadap kelompok tertentu. Teori stigma yang 

dikemukakan oleh Erving Goffman menjelaskan bahwa individu yang 

dianggap menyimpang dari norma masyarakat cenderung memperoleh 

perlakuan diskriminatif melalui pelabelan sosial (Goffman 1963). Di 

Indonesia, pelabelan semacam ini masih sering terjadi terhadap kelompok 

waria 
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Komunitas waria merupakan salah satu kelompok sosial yang sering 

menghadapi tantangan dalam hal penerimaan masyarakat, terutama dalam 

konteks budaya Indonesia yang menjunjung tinggi nilai-nilai religious dan 

norma sosial tradisional. Identitas gender yang tidak sesuai dengan jenis 

kelamin biologis masih sering di anggap menyimpang, sehingga memunculkan 

stigma, diskriminasi dan pembatasan akses terhadap ruang public. 

Praktik diskriminasi terhadap kelompok waria masih ditemukan di 

berbagai wilayah di Indonesia. Mereka kerap dipandang sebagai 

penyimpangan dari norma sosial dan agama yang berlaku. Di daerah seperti 

Tanjungpinang, keberadaan kelompok ini sering diasosiasikan dengan perilaku 

yang tidak sesuai dengan budaya lokal Melayu (Elsera & Wang, 2019) . Hal 

ini turut memperkuat posisi mereka sebagai bagian dari kelompok marjinal 

yang mengalami berbagai bentuk perlakuan tidak setara.  Berdasarkan data 

survei terbaru, sekitar 64% dari mereka menyatakan pernah mengalami stigma 

dan diskriminasi dalam kehidupan sosial sehari-hari (Prabawati 2024). 

Fenomena ini menjadi semakin kompleks ketika dikaitkan dengan 

dinamika sosial wilayah urban seperti Yogyakarta, yang dikenal sebagai kota 

budaya dengan intensitas interaksi sosial yang tinggi. Di tengah nilai-nilai 

tradisional yang tetap dijaga, hadir pula ruang-ruang baru yang memungkinkan 

terbentuknya pola relasi sosial yang berbeda. Salah satu contohnya adalah 

keberadaan Yayasan Kebaya Yogyakarta (Keluarga Besar Yayasan Kebaya 

Yogyakarta), organisasi komunitas yang beranggotakan individu-individu 

waria dan beroperasi di wilayah Kelurahan Gowongan. 
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Yayasan Kebaya Yogyakarta merupakan organisasi non-pemerintah 

yang memiliki berbagai kegiatan untuk mendukung komunitas anggotanya dari 

sisi sosial, ekonomi, dan psikologis. Organisasi ini menjalankan pelatihan 

keterampilan, kegiatan kampanye sosial, dan program advokasi yang bertujuan 

menangani permasalahan stigma serta pembentukan citra sosial anggotanya. 

Fungsi organisasi ini juga mencakup ruang komunikasi internal 

antarkomunitas untuk memperkuat kohesi sosial. Yang menarik, dalam 

kenyataan di lapangan, Yayasan Kebaya justru menunjukkan tingkat 

penerimaan sosial yang relatif tinggi di masyarakat Kelurahan Gowongan. Hal 

ini tercermin dari sejumlah kolaborasi dengan tokoh masyarakat, keterlibatan 

dalam kegiatan lingkungan, serta interaksi sehari-hari yang berlangsung tanpa 

penolakan terbuka. Fenomena sosial ini menunjukkan adanya dinamika 

komunikasi kelompok minoritas dan masyarakat dominan yang patut dikaji 

secara ilmiah. 

Menurut Kotler dan Keller, citra diri adalah representasi atau persepsi 

individu terhadap dirinya yang dibentuk melalui interaksi sosial(Windayanti 

and Supriyadi 2019) Komunikasi sosial menjadi media utama dalam proses 

pembentukan persepsi ini. Dalam konteks Yayasan Kebaya, komunikasi 

dipakai sebagai sarana menyampaikan pesan-pesan sosial, menyuarakan 

kebutuhan komunitas, serta membangun narasi yang diharapkan dapat diterima 

oleh masyarakat. Teori komunikasi dari Rogers (1983) juga menjelaskan 

bahwa komunikasi memiliki peran sebagai agen perubahan sosial, yang dapat 

memengaruhi sikap dan perilaku masyarakat. 
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Kesenjangan pada penelitian ini yaitu dari isu ini terletak pada belum 

banyaknya studi yang secara spesifik menelaah bagaimana bentuk komunikasi 

sosial yang dijalankan oleh komunitas seperti Yayasan Kebaya dapat 

menghasilkan penerimaan sosial di tengah masyarakat. Kebanyakan penelitian 

sebelumnya lebih menyoroti aspek diskriminasi atau marginalisasi, tanpa 

mengulas secara mendalam proses interaksi sosial yang memungkinkan 

terjadinya penerimaan terbatas atau bersyarat terhadap komunitas tersebut. 

Penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi 

mekanisme komunikasi sosial yang terjadi di lapangan. Dalam hal ini, waria 

yang tergabung dalam Yayasan Kebaya Yogyakarta menggunakan komunikasi 

sosial untuk memperkenalkan diri, menyampaikan aspirasi, serta menunjukkan 

kontribusi mereka kepada masyarakat Gowongan, Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dan pemaparan latar belakang diatas, peneliti 

dapat merumuskan permasalah yang ada sebagai berikut: 

1. Bagaimana Proses komunikasi sosial yang digunakan yayasan kebaya 

dalam upaya membangun citra dikalangan masyarakat Gowongan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

di atas, Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dirasakan baik 

secara teoritis maupun praktis:  
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1. Tujuan Penelitian  

Tesis ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah atau pokok 

masalah dalam penelitian ini yakni: 

a. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan serta memahami bagaimana 

proses komunikasi sosial yang dilakukan Yayasan Kebaya Yogyakarta 

dapat mempengaruhi pembentukan citra diri di tengah masyarakat 

Gowongan. 

2. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan 

berbagai manfaat yang bersifat teoritis maupun praktis  

a. Manfaat teoritis 

Peneltian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

memperluas  dalam bidang Ilmu Komunikasi khususnya komunikasi 

sosial, terutama terkait dengan penggunaan komunikasi sosial dalam 

membangun citra diri. Serta berguna bagi pengembangan Ilmu 

Komunikasi khususnya Prodi Komunikasi Penyiaran Islam. Selain itu 

juga memberikan perbandingan dan referensi khususnya bagi para 

mahasiswa yang mengadakan penelitian sejenis. 

b. Manfaat praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat tertuju 

kepada: 

1. Yayasan Kebaya Yogyakarta untuk membangun hubungan yang lebih 

baik kepada masyarakat  
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2. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah, lembaga sosial, maupun tokoh masyarakat dalam 

merumuskan pendekatan komunikasi dan kebijakan yang lebih 

inklusif terhadap kelompok waria atau transgender. Penelitian ini 

turut membuka dialog untuk memperkuat nilai-nilai toleransi dan 

keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat.  

D. Sistematika Pembahasan 

Laporan penelitian pada teis ini akan diatur secara logis dan sistemis 

agar setiap bagian saling mendukung, baik dari segi aspek metodologi maupun 

hasil penelitian. Berikut adalah narasi rencana alur penulisan: 

BAB 1 : Pendahuluan 

Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang permasalahan yang 

melandasi pentingnya penelitian, rumusan masalah yang menjadi fokus 

utama, tujuan penelitian yang ingin dicapai, serta manfaat teoritis dan 

praktis dari penelitian. Bab ini juga mencantumkan sistematika pembahasan 

untuk memberikan gambar struktur penulisan. 

BAB II: Kajian Pustaka dan Kerangka Teori 

Dalam bab ini akan berisi tinjauan literatur yang relevan dengan 

penelitian, mencakup konsep komunikasi sosial, bentuk-bentuk komuniksi 

sosial, dimensi komunikasi sosial,waria, serta citra diri.  Kerangka teori 

akan disusun untuk menunjukkan hubungan antar teori-teori tersebut dan 

fokus penelitian, yang akan membimbing analisis data. Bab ini penting 

sebagai landasan teoritis untuk menjelaskan fenomena yang diteliti, serta 
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memberikan rujukan bagi pembaca tentang hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan. 

BAB III: Metode Penelitian  

Dalam bab ini peneliti menjelaskan pendekatan dan metode 

penelitian yang digunkan, termasuk paradigma penelitian, jenis penelitian, 

subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data (wawancara, 

observasi dan dokumentasi), serta teknik analisis data yang digunakan 

dalam mengolah dan menafsirkan temuan lapangan. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

Dalam bab ini akan mengintegrasikan temuan penelitian dengan 

teori dan literatur yang telah dibahas sebelumnya. Penelitian akan 

menganilisis rumusan masalah yang menjadi pertanyaan peneliti. Pada bab 

ini peneliti akan memaparkan komunikasi sosial serta proses komunikasi 

sosial yang dilakukan oleh waria yayasan kebaya dalam membangun citra 

diri di kalangan masyarakat Gowongan. di bagian pembahasan, data analisis 

secara mendalam dengan merajuk pada teori-teori yang telah di uraikan di 

bab sebelumnya. 

BAB V: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang merangkum 

jawaban atas rumusan masalah serta saran-saran yang dapat diberikan bagi 

pihak-pihak terkait, baik Yayasan Kebaya, masyarakat, ataupun peneliti 



8 
 

 

selanjutnya. Penutup juga mencerminkan refleksi terhadap pentingnya 

komunikasi sosial dalam membangun penerimaan sosial dan inklusivitas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan penjelasan dan analisis yang 

telah dilakukan mengenai Komunikasi Sosial Yayasan Kebaya Yogyakarta 

Dalam Membangun Citra Diri Komunitas Waria Di Masyarakat Gowongan, 

maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Yayasan Kebaya Yogyakarta telah berhasil membangun citra diri 

komunitas waria melalui proses komunikasi sosial yang inovatif, 

termasuk pelatihan keterampilan, kampanye kesadaran publik, dan 

advokasi, yang secara efektif mengurangi stigma dan diskriminasi. 

Anggota yayasan berperan sebagai komunikator aktif yang mengubah 

pandangan negatif masyarakat melalui interaksi langsung dan kegiatan 

sosial, menyampaikan pesan tentang keberdayaan dan kontribusi sosial 

waria. Dengan memanfaatkan komunikasi verbal dan non-verbal, 

mereka menciptakan ruang bagi waria untuk mengekspresikan diri dan 

berkontribusi positif kepada masyarakat, serta membangun hubungan 

yang harmonis. Hal ini relevan dengan Teori Identitas Sosial Henri 

Tajfel, teori ini menegaskan bahwa seseorang mendefenisikan dirinya 

melalui keanggotaannya dalam kelompok sosial tertentu. Dalam 

konteks ini, Yayasan Kebaya membantu waria membangun identitas 

sosial positif sebagai kelompok yang memiliki nilai, kemampuan, dan 
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kontribusi dalam masyarakat. Identitas ini diperkuat melalui pengakuan 

sosial yang muncul dari perubahan persepsi masyarakat.   

B. Saran 

Penelitian tentang komunikasi sosial yang dilakukan oleh Yayasan 

Kebaya Yogyakarta dalam membangun citra diri komunitas waria telah 

memberikan banyak wawasan berharga mengenai bagaimana seni dan 

interaksi sosial dapat digunakan untuk meningkatkan penerimaan terhadap 

waria di kalangan masyarakat Gowongan. Meskipun demikian, masih ada 

beberapa aspek dan celah yang dapat diteliti lebih dalam oleh peneliti 

selanjutnya. Oleh karena itu, penulis menyampaikan beberapa rekomendasi 

berdasarkan temuan yang diperoleh selama penelitian ini. 

1. Saran terhadap Pengembangan Teoritis 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

kualitatif yang lebih mendalam, seperti wawancara mendalam atau studi 

kasus, untuk menggali pengalaman dan persepsi masyarakat terhadap 

program-program yayasan. Peneliti dapat menganalisis bagaimana norma-

norma sosial dan nilai-nilai budaya di masyarakat mempengaruhi 

penerimaan terhadap waria. 

2. Saran Terhadap Waria Yayasan Kebaya 

Selain memperkuat aspek komunikasi sosial yang telah dilakukan 

dengan baik oleh komunitas waria di Yayasan Kebaya, penelitian ini juga 

merekomendasikan perlunya peningkatan dalam aspek ekonomi dan 

kemandirian finansial bagi anggota komunitas. Pemberdayaan ekonomi 
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menjadi elemen penting karena keterlibatan dalam aktivitas produktif dapat 

meningkatkan citra diri, kemandirian, serta membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap kontribusi nyata yang diberikan komunitas waria. 

Dengan meningkatnya peran produktif secara ekonomi, maka penerimaan 

masyarakat tidak hanya berhenti pada toleransi sosial, tetapi berkembang 

menjadi bentuk penerimaan yang utuh dan bermartabat. Oleh karena itu, 

pembangunan citra diri melalui komunikasi sosial perlu didukung secara 

berkelanjutan oleh penguatan posisi ekonomi komunitas waria. 

3. Saran terhadap Praktisi Terkait Penelitian 

Praktisi di bidang sosial dan kesehatan disarankan untuk terus 

mendukung program-program yang dijalankan oleh Yayasan Kebaya, serta 

berkolaborasi dalam kegiatan yang meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang isu-isu yang dihadapi oleh komunitas waria. Diperlukan pelatihan 

bagi anggota yayasan dalam teknik komunikasi non-verbal untuk 

memperkuat pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat. 

4. Saran terhadap Penelitian Lanjutan 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi dampak jangka 

panjang dari kegiatan sosial yang dilakukan oleh Yayasan Kebaya, serta 

bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan tersebut dapat  

memperkuat pesan-pesan positif. 

Peneliti juga dapat menyelidiki lebih dalam tentang penggunaan 

teknik komunikasi non-verbal dalam interaksi antara waria dan masyarakat, 
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serta bagaimana elemen-elemen ini dapat digunakan untuk memperkuat 

penerimaan masyarakat terhadap waria. 

Dengan demikian, kesimpulan ini diharapkan dapat memberikan 

panduan bagi pengembangan teori, praktik, dan penelitian di masa 

mendatang, serta mendorong terciptanya lingkungan yang lebih inklusif dan 

menghargai keberagaman. 
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